BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dapat ditarik
kesimpulan yaitu hasil penelitian menunjukan bahwa kemandirian perilaku
remaja tunarungu di SLB Permata Cianjur dalam aspek kepercayaan diri
sudah memenuhi indicator yaitu mampu mengekspresikan rasa percaya diri
dalam tindakan-tindakannya. Sebagian besar remaja di sekolah terlihat
memiliki keberanian dalam berpendapat, keberanian dalam memimpin, dan
keberanian dalam bergaul. Ada pun dua subyek penelitian (S.M dan P.L)
yang merasa kurang percaya diri ketika berada di sekolah penyebabnya rasa
malu untuk berinteraksi dengan orang lain di sekolah. Tetapi beda halnya
ketika mereka berada di rumah. Rasa percaya diri mereka muncul
penyebabnya motivasi dari pihak orang tua sehingga mereka menjadi percaya
diri. Dalam aspek penyesuaiam diri pun remaja di sekolah ini dapat
menyesuaikan diri di lingkungan sekolah, mereka selalu mengikuti peraturan
yang ada dan selalu mengerjakan apa yang menjadi kewajiban mereka yaitu
belajar. Penyesuaian diri di rumah pun cukup baik, mereka akan merasa
nyaman ketika berada di rumah atau sekolah. Berbeda halnya ketika berada di
lingkungan masyarakat luas. Mereka akan takut untuk menyesuaikan diri, hal
ini dikarenakan cara komunikasi mereka yang akan berbeda dengan
masyarakat lainnya. Ketakutan tidak memahami dan dipahami oleh orang lain.
Dan dalam pengambilan keputusan, semua remaja di sekolah belum mampu
mengambil keputusan tanpa dipengaruhi oleh orang lain, misalnya orang tua,

guru, saudara, dan teman sebayanya.
Faktor hambatan dari kemandirian perilaku remaja tunarungu ini ada dua
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal terlihat dari pribadi yang
bersifat pemalu. Karakter pemalu ini pasti ada di setiap remaja, entah itu

remaja tunarungu ataupun remaja pada umumnya dan kurangnya pemahaman
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konsep mengenai bagaimana kemandirian perilaku yang baik. Sedangkan
faktor eksternal berasal dari kondisi keluarga ekonomi menengah ke bawah
yang mengakibatkan malu bergaul dengan orang lain. dan selanjutnya
pengaruh dari luar, misalnya pergaulan yang kurang baik, salahnya informasi
yang mereka dapat dari pihak yang tidak bertanggung jawab. Selain itu yang
mempengaruhi kemandirian perilaku ini dalam aspek pengambilan keputusan
remaja tunarungu akan dipengaruhi oleh kemampuan kognitif mereka dimana
kemampuan tersebut akan mempengaruhi pertimbangan-pertimbangan yang
menyangkut konsekuensi-konsekuensi yang diwujudkan melalui perilaku-
perilakuyang muncul.

Hasil penelitian mengenai upaya guru dan orang tua dalam
mengembangkan kemandirian perilaku tunarungu yaitu guru dan orang tua
sepakat bahwa diperlukan perhatian, pengertian, dan motivasi untuk
menjadikan kemandirian perilaku remaja tunarungu berkembang dengan baik.
tidak adanya bimbingan khusus yang diberikan membuat kemandirian
perilaku remaja tunarungu ini kurang efektif dan berkembang dengan apa
adanya.

B. Rekomendasi

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi refleksi bagi setiap
pihak-pihak yang berkaitan untuk dapat lebih maksimal dan optimal
membantu pesertadidik dalam kemandirian perilaku remaja tunarungu .
Berikut rekomendasi yang dapat diberikan penulis dari hasil penelitian ini,
antara lain :

1. Bagi Guru Kelas
Guru kelas di sekolah luar biasa merupakan peranan penting dalam
pengoptimalan kemampuan siswa, baik akademik maupun non akademik.
Oleh karena itu motivasi dan pendekatan khusus diperlukan dalam
mengembangkan kemandrian perilaku remaja tunarungu.
2. Bagi Orang Tua
Keluarga sebagai tempat terdekat dengan anak sehingga keluarga

harus lebih mengetahui kebutuhan anak dan harus memberikan motivasi
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dan bimbingan terhadap anak. Bimbingan kemandirian perilaku yang lebih
intens juga perlu dilakukan orang tua kepada anaknya. Orang tua adalah
sosok yang selalu bersama dan lebih lama dalam segi kuantitas waktunya.
Hal tersebut perlu dimanfaatkan oleh orang tua secara efektif dan efisien
mungkin. Bentuk kasih sayang dan ketulusan adalah hal yang mutlak
harus diberikan kepada anak agar anak tersebut merasa nyaman dalam
menjalani kehidupan sehari-harinya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian ini, semoga dapat menjadi sebuah acuan dan
dapat memberikan gambaran secara umum mengenai bagaimana
Kemandirian Perilaku Remaja Tunarungu di SLB Permata Cianjur.
Penelitian ini bukan untuk menilai baik atau buruknya kemandirian
perilaku remaja tunarungu, melainkan untuk melihat sejauh mana
kemandirian perilaku remaja tunarungu di lingkungan sekolah dan
lingkungan rumah. Ketika peneliti selanjutnya membaca hasil penelitian
ini, semoga penelitan yang berkaitan dengan penelitian ini dapat menjadi
masukan agar menjadi lebih baik.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk :
a. Meneliti bagaimana kemandirian yang lain seperti : kemandirian
emosional maupun kemandirian nilai.
b. Meneliti hal yang sama dengan subjek penelitian yang lebih besar
dan lokasi tempat penelitian yang berbeda.
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